BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Lembaga desa khususnya yang menangani kebencanaan di Desa Gedangan
adalah Balakar. Lembaga ini berdiri sekitar Tahun 2015. Dalam fungsi lembaga
pada masyarakat desa adalah menanggulangi kebencanaan di Desa Gedangan.
Akan tetapi dalam hal ini lembaga ini tidak bisa menjalankan semestinya tugas
sebagai lembaga yang menangui kebencanaan di desa. Belum ada progam kerja
tentang kebencanaan pada lembaga untuk meluaskan skala pergerakan
kebencanaan. Menurut anggapan salah satu anggota lembaga belum efektif
dikarenakan tidak adanya anggaran dalam progam kerja kebencanaan. Maka
dalam hal ini lembaga ini belum optimal dalam progam kerja kebencanaan.

Dalam aspek masyarakat sendiri bagaimana kesadaran masyarakat tentang
pengelolaan lingkungan dalam upaya pengurangan resiko bencana juga belum
sadar bagaimana upaya yang harus dilakukan. Pendidikan tentang pengurangan
resiko bencana juga belum masuk keseluruh komponen masyarakat lokal
bagaimana tindakan-tindakan yang harus dilakukakan saat bencana terjadi dan
upaya untuk mengurangi resiko bencana sebagai bentuk kesiapsiagaan dalam
mengurangi tingkat kejadian bencana.

B. Rekomendasi

Dalam proses kegiatan melalui kampanye pendidikan diharapkan adanya

perubahan di masyarakat dalam upaya kesiapsiagaan menghadapi bencana dan

memperkecil peluang kejadian bencana kebakaran di pemukiman. Masyarakat
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lebih sadar akan pengelolaan tata ruang sebagai bentuk pengurangan resiko
bencana. Pola pendampingan yang lebih pada pendekatan individu bagaimana
menata ruang dalam meminimalisir tingkat kerawanan bencana yang akan
sewaktu-waktu terjadi.

Dengan proses membangun mitra kerja lembaga kebencanaan desa juga
termasuk perencanaan yang efektif. Dimana lembaga saat ini belum memberikan
fungsi kerja sebagaimana lembaga kebencanaan. Keterkaitan dengan tidak ada
yang mengorganisir dalam struktur lembaga, keaktifan lembaga sangat penting
mengingat tingkat kejadian bencana selalu meningkat dari tahun ke tahun.
Sehingga dalam proses kegiatan kampanye pendidikan diharapkan sebagai contoh

pada masyarakat bagaimana pentingnya memperkecil tingkat resiko yang terjadi.



